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A. Tafsir Surat al-Nisa’ Ayat 22-23
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Artinya: "Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini
oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan
itu amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).
Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan;
saudara-saudaramu yang perempuan, Saudara-saudara bapakmu yang
perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan
dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Q.S. al-Nisa’: 22-23).

1. Makna Secara Umum

Dalam surat al-Nisa’ ayat 22 dan 23 ini Allah SWT menjelaskan tentang
wanita-wanita yang haram untuk dinikahi. Pada ayat 22 disebutkan larangan untuk
menikahi mantan isteri ayah dan ketentuan tersebut menghapus peristiwa yang
terjadi pada masa lampau, di mana orang Arab Jahiliyyah boleh menikahi mantan

isteri ayahnya setelah ia meninggal dunia, karena dianggap sebagai harta warisan.



Padahal hal ini merupakan perbuatan yang hina dan tidak patut dilakukan karena
mereka adalah seperti ibu kandungnya sendiri.*

Pada ayat selanjutnya, Allah menjelaskan tentang golongan wanita yang
haram dinikahi dengan latar belakang dan ‘illat-‘illat-nya karena bertentangan
dengan hikmah yang terkandung di dalam pernikahan itu sendiri, yakni adanya
hubungan pertalian keluarga di antara umat manusia dan hal ini terdiri dari
beberapa bagian.

Pertama, diharamkan karena hubungan nasab. Mereka adalah ibu, anak
perempuan kandung, saudara perempuan kandung, bibi dari pihak ayah, bibi dari
pihak ibu, anak perempuan saudara laki-laki dan anak perempuan dari saudara
perempuan.

Kedua, larangan perkawinan karena persusuan. Termasuk golongan ini
adalah ibu susuan dan saudara perempuan sepersusuan. Karena posisi ibu yang
menyusui disamakan seperti ibu kandungnya, sedangkan anak perempuannya
sederajat dengan saudara perempuan senasab.

Ketiga, haram untuk dinikahi disebabkan adanya hubungan pernikahan.
Kelompok ini terdiri dari: mertua, anak tiri, menantu dan mengumpulkan dua
wanita yang bersaudara untuk dinikahi.?

2. Asbabun Nuzul

Surat al-Nisa’ ayat 22 ini diturunkan kepada suatu kaum yang memiliki

tradisi menggantikan posisi bapak mereka terhadap isteri-isterinya. Ketika Islam

datang tradisi ini terus berlanjut, maka Allah mengharamkan perbuatan tersebut

! Ibnu Katsir. Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz 1. ( Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), 432
> Muhammad Ali al-Shobuni. Rawa 'iul Bayan, Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an. (Beirut: Dar
al-Kutub al-1slamiyyah, 2001). 353.



dan memaafkan perbuatan mereka pada masa Jahiliyyah jika bersedia bertakwa
dan tunduk kepada ajaran Islam.® Riwayat-riwayat yang sesuai dengan pendapat
ini adalah:
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Artinya: "lIbnu Abbas berkata: "Orang-orang jahiliyyah mengharamkan
semua wanita yang diharamkan dalam ajaran Islam kecuali isteri bapak dan
bolehnya menikahi kakak beradik sekaligus. Kemudian turun firman Allah:
"Janganlah kalian menikahi wanita-wanita yang telah dinikahi oleh bapak-bapak
kamu kecuali apa yang telah berlaku dahulu " (Q.S. al-Nisa’: 22) dan "Dan
dilarang juga menikahi kakak beradik sekaligus" (Q.S. al-Nisa’; 23)"
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Diriwayatkan bahwa ketika Abu Qois bin Ashlat meninggal dunia, lalu

anak laki-lakinya meminang isteri beliau. Maka berkatalah isteri Qois itu: “Aku

anggap kamu anakku dan termasuk dari kaummu yang sholes”. Kemudian wanita

* Al-Thabari. Tafsir al-Thabari. (Jakarta: Pustaka Azzam, 2008),670.
* Mugpbil bin Hadi. Shohih Asbabun Nuzul. (Depok: Meccah, 2006), 123.



tadi menghadap Nabi untuk menerangkan peristiwa tersebut. Maka Rasulullah

berkata:” kembalilah ke rumahmu”. Lalu turunlah ayat:
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Dalam riwayat yang lain disebutkan:
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Artinya: “Dari Ibnu Juraij berkata: Saya bertanya kepada Atho’
mengenai ayat ( 28Xal (e (pal) 20 DAY beliau menjawab: Kami pernah
memperbincangkannya, bahwa ayat ini diturunkan berkenaan kepada Nabi

Muhammad ketika menikahi isteri Zaid bin Haritsah (Zainab binti Jahsy). Orang-
orang Musyrik berkata yang tidak-tidak. Maka turunlah ayat ( cx eS-M\ Ja
2&2Lal 11e) dan dua ayat yang lain,yaitu (28sLl 28eLedl Jaa Wy ) dan (S L
R

3. Penjelasan

1) Surat al-Nisa’ Ayat 22

> Jalaluddin al-Suyuthi. Lubab al-Nuqul fi Asbab al-Nuzul. (Surabaya: Mutiara llmu, 1986) 145.
6 -
Ibid. 146.



"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu
amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh). (Q.S al-
Nisa’: 22)

Dari ayat di atas dapat dijelaskan beberapa hal:

Pertama; firman Allah (<als 38 Le ¥) e Lulll (0 285U 85 La | 285 Ys)

Diceritakan bahwa setelah turunnya ayat (o oS3 dag ¥ 1 gl cpdll Ll L
ta S cLuall ) 64 %) seorang lelaki boleh menikahi mantan isteri ayahnya, akan tetapi
hal tersebut menjadi haram setelah diturunkannya ayat (s A8 '5L0 2K La | a5 Yy

sl 38 L YY) (L), Sehingga semua wanita yang menjadi isteri ayah, maka ia
haram untuk dinikahi anaknya.’
Kedua; Firman Allah (=2 W)

Kata “Maa” tidak mengandung makna mashdar, karena bersambung
dengan kata kerja. Di sini kata “Maa” berarti “alladzi” (kata sambung bermakna
“yang”), juga bermakna “man” (siapa). Sedangkan yang mengidentifikasi hal itu
adalah karena Para sahabat telah menerima ayat dengan makna ini dan mereka
menjadikannya sebagai dalil pelarangan bagi seseorang untuk menikah dengan
isteri-isteri ayahnya.®

Yang dimaksud dengan al-nikah adalah akad, sebagaimana hadits:

7 Al-Qurthubi. Al- Jami’u Li Ahkam al-Qur’an, jilid 3 (Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah,1968)
103.
® Imam Zaki al-Barudi. Tafsir Wanita. (Jakarta: Pustaka al- Kautsar, 2007) 345.
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Dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan bahwa “Setiap wanita yang

telah dinikahi oleh ayahmu, apakah ia menyetubuhimya atau tidak, maka wanita

tersebut haram bagimu (untuk mengawininya) *.°

Ketiga; Firman Allah (—Lw 33 L ¥))

Yakni peristiwa masa lampau yang dilakukan oleh orang-orang Badui
pada masa Jahiliyyah. Di mana karena sifat fanatisme, sehingga mereka tidak suka
bekas ranjang ayahnya ditempati orang lain. Di antara mereka masih ada yang
menjadikannya sebagai sebuah tradisi. Maka Allah mengiringinya dengan
ampunan bagi orang yang melakukan hal tersebut pada masa lampau.™

Keempat; Firman Allah (s sl s WLy A5 a18 (S 43))

Hal ini adalah bentuk larangan dengan celaan yang sangat keras dan
beruntun. Dengan demikian perbuatan seorang anak yang menikahi mantan isteri
ayahnya adalah perilaku yang sangat jelek. Padahal pada masa Jahiliyyah
pelakunya dianggap telah melakukan perbuatan yang buruk dan terkutuk. Dalam
satu riwayat diceritakan:

a4l 31 5a) ol s 5 ol s 08 Cltl) 2S5 e al e ) Gl il s uliall ol J8
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° Al-Maraghi. Tafsir Al Maraghi ( Semarang: Toha Putra, 1986), 398.
1% Fakhrur Razi. Tafsir al-Kabir, Juz 10. (Beirut: Dar al-Fikr, tt).25.



Abu Abbas berkata: “Saya pernah bertanya kepada Ibnul A’robi tentang
nikah al maqt (nikah yang buruk), maka beliau pun menjawab, maksudnya yaitu
seseorang yang menikahi mantan isteri ayahnya setelah bercerai atau ditinggal
mati” M

Menikahi bekas isteri ayah (ibu tiri) juga tidak dibenarkan menurut akal
sehat. Perbuatan ini termasuk perbuatan yang nista, hina dan keji, baik menurut
akal, syara’ maupun adat.

Keji menurut akal dalam al-Qur’an ditunjukkan dengan kata fahisyatan.
Keji menurut syara’ ditunjukkan dengan kata maqtan (perbuatan yang dibenci)

dan kata was sa’a sabila menunjukkan perbuatan keji menurut adat.*?

2) Surat Al-Nisa’ Ayat 23
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“Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang

perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu

" Al Qurthubi. Op.cit. 104-105.
2 Hasbi al-Shiddieqy. Tafsir al-Qur’an al-Majid AN NUUR. (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
2000),817.



yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara
perempuan sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak istrimu yang dalam
pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum
campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu);
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang bersaudara,
kecuali yang telah terjadi pada masa lampau; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Q.S. al-Nisa’: 23).

Wanita-wanita yang haram dinikahi sudah dikenal oleh semua bangsa,
baik yang primitif maupun yang sudah maju. Sebab-sebab pengharamnnya
berbeda-beda, sebagaimana tingkatan wanita-wanita yang diharamkan tersebut
juga berlainan di kalangan semua bangsa. Dalam bangsa yang primitif ruang
lingkupnya sangat luas, sedangkan bangsa-bangsa yang sudah maju lebih sempit
rung lingkupnya.™®

Dalam surat al-Nisa’ ayat 23 ini, Allah menjelaskan secara terperinci
mengenai wanita-wanita yang haram dinikahi dan dapat dikelompokkan ke dalam
tiga golongan:

a) Diharamkan karena hubungan nasab.
Pada bagian pertama ini terdiri dari beberapa macam:

1. Menikahi pokok-pokok (para orang tua).

Y Sayyid Quthub. Tafsir fi Zhilalil Qur’an. (Jakarta: Robbani Press,2001), 711.



K AN PR A PRSI
Ibu dalam bahasa arab artinya wanita-wanita yang menyebabkan laki-laki
itu lahir. Defenisi ini akan mencakup:
a) Ibu yang melahirkanmu
b) Nenekmu dari ayah maupun dari Ibumu.
¢) Nenek ayahmu dari ayah maupun ibunya.
d) Nenek ibumu dari ayah maupun ibunya.
e) Nenek buyut ayahmu dari ayah maupun ibunya.
f) Nenek buyut ibumu dari ayah maupun ibunya.
g) dan seterusnya ke atas.
2. Menikahi anak-anak (cabang-cabang).
P Y
Anak perempuan dalam bahasa arab artinya setiap perempuan yang nisbah
kelahirannya kembali kepadamu. Defenisi ini akan mencakup:
a) Anak perempuanmu.
b) Anak perempuan dari anak perempuanmu (cucu).
¢) Anaknya cucu.
d) dan seterusnya ke bawah.'*
3. Menikahi kerabat dekat.
}SZ\}AB
la adalah setiap wanita yang memiliki kesamaan derajat denganmu dari

kedua asalmu, yakni ayah dan ibu. Saudara perempuan ini meliputi:

Al Qurthubi. Op.cit. 108.



a) Saudara perempuan seayah dan seibu.
b) Saudara perempuan seayah saja.
¢) dan saudara perempuan seibu saja.’®

4. Menikahi kerabat yang agak jauh dari arah bapak maupun ibu.

P F PP N

Yang dimaksud di sini adalah semua wanita yang memiliki kesamaan
keturunan dengan pihak bapak maupun ibu. Masuk dalam kategori saudara
perempuan ayah (‘Ammah):

a) Saudara perempuan ayah dari satu ayah dan ibu.

b) Saudara perempuan ayah dari satu ayah saja.

c) Saudara perempuan ayah dari satu ibu saja.

d) Masuk juga di dalamnya saudara-saudara perempuan kakek dari ayah
maupun ibumu.

e) dan seterusnya ke atas.

Sedangkan yang masuk dalam kelompok saudara perempuan ibu

(Khoolah) adalah:
a) Saudara perempuan ibu dari satu ayah dan ibu.
b) Saudara perempuan ibu dari satu ayah saja.
¢) Saudara perempuan ibu dari satu ibu saja.
d) Saudara-saudara perempuan nenek dari ayah maupun ibumu.
e) dan seterusnya ke atas.

5. Menikahi famili yang jauh dari arah saudara-saudara

> Imam Zaki al-Barudi. Op cit. 346.
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Maksudnya adalah setiap wanita yang berasal dari saudara laki-laki atau

saudara perempuan dan kepada merekalah nasabnya dikembalikan.

Anak perempuan dari saudara laki-laki (banat al-akhi) mencakup :

a) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ayah dan satu ibu.

b) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ayah saja.

c) Anak perempuan dari saudara laki-laki satu ibu saja.

d) Anak-anak perempuan dari anak perempuannya saudara laki-laki.
e) Cucu perempuan dari anak perempuannya saudara laki-laki.

f) dan seterusnya ke bawah.

Adapun yang termasuk dalam golongan anak permpuan dari saudara

perempuan (banat al-ukhti) adalah:

b)

a) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ayah dan ibu.

b) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ayah saja.

c) Anak perempuan dari saudara perempuan satu ibu saja.

d) Anak-anak perempuan dari anak perempuannya saudara perempuan,.
e) Cucu perempuan dari anak perempuannya saudara perempuan.

f) dan seterusnya ke bawah.®

Diharamkan karena persusuan.

Wanita-wanita sepersusuan juga haram untuk dinikahi. Hal ini didasarkan

pada keterangan berikut ini:

'® Al Maraghi. Op.cit. 400.
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Artinya: "(Diharamkan kepadamu) ibu-ibumu yang menyusui kamu; dan
saudara perempuan sepersusuan™ (Q.S. al-Nisa’: 23).

Dalam sebuah hadits dikatakan:
SOOI ST DY SORIPR ENyPUR Ty § R SO 1) PR o
(Al s Al as 5 af) Tl

Artinya: "Rasulullah SAW bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena
sepersusuan sebagaimana diharamkannya wanita-wanita karena keturunan”
(H.R. Bukhari Muslim)*’

Oleh karena itu, pada hakikatnya, wanita-wanita yang diharamkan karena
sebab satu susuan ini sama dengan wanita-wanita yang diharamkan karena faktor
keturunan. Hal ini dikarenakan wanita yang menyusui tersebut posisinya sama
dengan ibu kandung.

Adapun wanita-wanita yang tidak boleh dinikahi lantaran sepersusuan ini
adalah sebagai berikut:

1) Wanita yang menyusui dan ibu dari wanita yang menyusui karena ia
dipandang sebagai ibu kandungnya sendiri

2) Anak-anak perempuan dari wanita yang menyusui tersebut karena mereka
dipandang sebagai saudari-saudari perempuannya.

3) Saudari perempuan baik sekandung, seayah maupun seibu, karena

dipandang sebagai bibi atau tantenya.

Y Al Qurthubi. Op.cit. 108.



4) Anak perempuan dari putri wanita yang menyusui tadi karena dipandang
sebagai anak perempuan dari saudari perempuannya.

5) Ibu dari suami yang menyusui karena dipandang sebagai neneknya

6) Saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena dipandang
sebagai bibi/tantenya.

7) Anak perempuan dari putra laki-laki wanita yang menyusui karena
dipandang sebagaimana perempuan dari saudara laki-lakinya (keponakan).

8) Anak perempuan dari suami wanita yang menyusui meskipun dari
isterinya yang lain karena dipandang sebagai saudari sepersusuan dari
ayah.

9) Saudari-saudari perempuan dari suami wanita yang menyusui karena
mereka dipandang sebagai bibi-bibinya

10) Isteri-isteri lain dari suami wanita yang menyusui karena mereka
dipandang sebagai isteri bapaknya.

11) Isteri dari anak yang menyusui haram dinikahi oleh suami dari wanita
yang menyusu karena dipandang sebagai menantunya.

12) Apabila yang menyusui itu seorang perempuan, maka suami dari wanita
yang menyusu tidak boleh menikahinya karena dipandang sebagai
puterinya. Demikian juga tidak boleh dinikahi oleh saudara laki-laki si
suami tadi karena ia dipandang sebagai pamannya, juga tidak boleh
dinikahi oleh bapak dari si suami tadi karena ia dipandang sebagali

kakeknya.®®

¥ Muhammd Ali Al-Shobuni. Op.cit. 359.



Hal yang harus diperhatikan dalam masalah sebab persusuan ini adalah
keharaman menikahi wanita-wanita di atas hanyalah haram bagi laki-laki yang
menyusunya saja, dan tidak termasuk saudara atau kerabat dari laki-laki yang
menyusu tersebut. Oleh karena itu, saudara laki-laki dari laki-laki yang menyusu,
boleh menikahi anak perempuan wanita yang menyusui saudaranya itu, karena ia
tidak ikut menyusu kepada wanita tersebut. Karenanya, anak perempuan dari
wanita yang menyusui sauadaranya itu, menjadi wanita asing bagi dirinya dan
karenanya ia boleh menikahinya meskipun anak perempuan tersebut dipandang
sebagai saudari perempuan dari saudara laki-laki yang menyusu kepada ibunya
tersebut. Untuk lebih memudahkan, kaidahnya bahwa semua orang yang sama-
sama berkumpul dalam satu susuan, maka mereka dipandang sebagai saudara.
Semua wanita-wanita yang terkait karena sebab persusuan haram untuk dinikahi
selamanya.”

Syarat-syarat yang berkaitan dengan wanita yang haram dinikahi karena
sepersusuan adalah:

1. Jumlah susuan yang diharamkan.

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai batas jumlah minimal susuan
sehingga ia haram untuk dinikahi. Pada dasarnya, dalam hal ini para ulama’
terbagi empat pendapat.

Pendapat pertama mengatakan, bahwa meskipun hanya satu kali susuan
ataupun lebih, tetap haram untuk dinikahi. Pendapat ini adalah pendapatnya

jumhur ulama’, Abu Hanifah, Malik, Tsauri, Imam Laits dan lainnya. Pendapat ini

 Ibnu Katsir. Op.cit. 433



beralasan bahwa dalam banyak keterangan tidak disebutkan batasan dan jumlah
tertentu yang mensyaratkan haramnya seorang wanita lantaran susuan. Oleh
karena itu, harus dipahami secara umum, bahwa selama ia pernah menyusu
meskipun hanya satu kali susuan, maka ia haram untuk dinikahi.?

Jumhur ulama’ mengatakan bahwa keterangan ini diperselisinkan apakah
betul dari Siti Aisyah, karena beragamnya jumlah batasan tersebut.

Oleh karena itu, harus dikembalikan kepada jumlah yang paling sedikit, ia

dipandang sebagai satu susuan, yaitu satu kali. Dalam sebuah riwayat dikatakan:

At el A e (0 et A U (S e
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Artinya: "Amr bin Dinar pernah mendengar Ibn Umar ditanya oleh
seorang laki-laki: "Apakah diharamkan pula (wanita) meskipun hanya satu atau
dua kali susuan? Ibnu Umar menjawab: "Kami tidak mengetahui saudari
sesusuan itu kecuali haram hukumnya untuk dinikahi”. Seorang laki-laki lalu
berkata kembali: "Sesungguhnya amirul mukminin—yang dimaksudkannya
adalah ibn az-Zubair—menganggap bahwa kalau hanya satu atau dua susuan,

maka tidak haram? Ibnu Umar menjawab: "Ketentuan dari Allah pasti lebih baik

?® Hashi al-Shiddieqy. Op. Cit. 819.



daripada ketentuan dan keputusan kamu ataupun keputusan Amirul Mukminin™
(H.R. Baihagi dengan sanad yang shahih). %

Pendapat kedua mengatakan bahwa yang haram dinikahi itu apabila telah
menyusu tiga kali atau lebih. Sedangkan kalau ia hanya menyusu satu atau dua
kali, maka wanita tersebut boleh dinikahi. Ini adalah pendapat Dhahiriyyah, Ibn
Mundzir dan Abu Ubaid serta Ishak. Adapun dalil yang dijadikan dasar adalah
hadits berikut ini:
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Artinya: "Siti Aisyah berkata, Rasulullah Saw bersabda: "Tidak haram
untuk dinikahi kalau hanya satu atau dua kali isapan” (HR. Muslim).??

Pendapat ketiga mengatakan bahwa yang haram dinikahi adalah apabila
orang tersebut telah menyusu lima kali atau lebih. Pendapat ini dikemukakan oleh
Imam Syafi'i, Ibn Hazm, Atha dan Thawus. Di antara dalil yang dijadikan alasan
kelompok ini adalah:
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Artinya: "Siti Aisyah berkata: Di antara yang telah diturunkan dalam al-

Qur'an adalah bahwa sepuluh kali susuan yang diketahui dan tertentu adalah

diharamkan untuk dinikahi. Kemudian, jumlah tersebut dihapus menjadi lima kali

*! |bnu Katsir. Op.Cit. 433.
2 Al Maraghi. Op.cit. 401-402.



susuan yang diketahui. Setelah itu Rasulullah Saw meninggal dan lima kali
susuan itu termasuk yang terdapat dalam al-Qur'an™ (HR. Muslim dan Abu
Dawud).?

Dalam ilmu al-Qur'an, hal demikian termasuk ayat yang telah dihapuskan
bacaannya, akan tetapi hukumnya masih tetap ada dan berlaku.*

Pendapat keempat mengatakan, bahwa yang haram untuk dinikahi itu
adalah apabila telah menyusu sepuluh kali atau lebih. Apabila kurang dari itu,
maka tidak haram untuk dinikahi. Pendapat ini diriwayatkan dari Siti Aisyah dan

Hafsah. Di antara dalil kelompok ini adalah:
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Artinya: Dari Salim bahwasannya Siti Aisyah, Ummul mukminin, pernah
mengirimnya (Salim) ketika ia masih menyusu kepada saudarinya Ummu
Kultsum, putrinya Abu Bakar Shidig. Siti Aisyah berkata: Susui dia sepuluh kali
susuan lalu berikan kepada saya. Salim berkata: Ummu Kultsum lalu menyusui
saya sebanyak tiga kali susuan kemudian ia sakit, sehingga ia hanya menyusui

saya tiga kali saja. Saya tidak pernah datang lagi kepada Siti Aisyah karena

2 Al Qurtubi. Op. cit. 109.
** Manna’ al Kholil al Qattan. Mabahits Fi Ulumil Qur’an.(Beirut: Mansyurat al-* Ashr al-Hadits,
1973), 239



Ummu Kultsum belum menyempurnakan sepuluh kali susuannya™ (HR. Malik dan
Baihagi dengan sanad yang sahih).?

Apabila kita perhatikan dari keempat pendapat di atas, penulis lebih
condong untuk mengambil pendapat ketiga yang mengatakan bahwa batasan
minimal wanita susuan tersebut adalah apabila ia telah menyusu lima kali atau
lebih. Hal ini dikarenakan dalil yang dikemukakannya di samping sahih, juga
dalam redaksinya sangat jelas sebagai qgaid (pembatas) dari dalil-dalil yang
muthlak (belum dibatasi). Sedangkan, pendapat yang mengatakan satu atau dua
kali susuan tidak diharamkan, meskipun haditsnya shahih, akan tetapi redaksi
haditsnya tidak jelas menunjukkan hal itu. Kata satu atau dua kali tidak
diharamkan, bukan berarti hanya untuk tiga kali susuan, akan tetapi boleh jadi
juga untuk lima kali susuan. Karena banyak ihtimal (kemungkinan) inilah, maka
pendapat tersebut menjadi lemah. Adapun pendapat pertama, yang mengatakan
tidak dibatasi jumlah susuannya, tidak bisa dijadikan pegangan, karena
kemutlakan hadits tersebut dibatasi oleh keterangan lain yaitu keterangan yang
mengatakan lima kali susuan. Karenanya, hukumnya pun harus dibawa kepada
hukum mugayyad, bukan hukum muthlak lagi.

Pendapat keempat yang mengatakan sepuluh kali susuan, juga tidak dapat
dijadikan pegangan. Karena hadits yang diutarakan bukan sebagai batasan, akan
tetapi hanya ikhbar (berita, informasi) saja. Karena dalam keterangan hadits Siti
‘Aisyah yang lain dikatakan bahwa yang haram dinikahi itu juga apabila menyusu

lima kali susuan. Dengan demikian, penulis lebih condong untuk mengambil

* Fakhr al-Razi. Op.Cit. 31.



pendapat ketiga yang menyatakan bahwa wanita yang haram dinikahi karena
persusuan adalah apabila telah menyusui lima kali atau lebih dan jika kurang dari
itu, maka tidak haram hukumnya.
2. Menyangkut usia bayi

Para ulama’ berbeda pendapat mengenai usia bayi yang menyusu,
sehingga wanita tersebut menjadi haram untuk dinikahi.

Pendapat pertama yang dikemukakan oleh jumhur Ulama’, di antaranya
Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan Imam Auza’i, menyatakan bahwa susuan yang
diharamkan itu pada usia dua tahun pertama saja.”®

Adapun pada usia yang ketiga, empat tahun atau lebih, tidak menjadikan

haram untuk dinikahi. Di antara dalil yang menjadi dasar kelompok ini adalah:
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Artinya: "Dan ibu-ibu itu menyusui putra-putranya selama dua tahun
secara sempurna. Hal itu bagi mereka yang hendak menyempurnakan susuannya"

(Q.S. Al-Bagarah: 233).
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Artinya: "lbnu Abbas berkata: "Bukan disebut menyusui, kecuali selama

dua tahun" (HR. Baihagi dengan sanad yang sahih).

?® Al-Qurthubi. Op.Cit. 109.



Pendapat kedua, yaitu pendapatnya Imam Abu Hanifah bahwa usia susuan
yang menyebabkan haram untuk dinikahi itu adalah selama tiga puluh bulan. Dalil

yang dijadikan dasar adalah:
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Artinya: "Dan mengandungnya sampai menyapihnya selama tiga puluh
bulan” (Q.S. Al-Ahgaf: 15).?

Pendapat ketiga mengatakan bahwa menyusu ketika sudah besar maupun
ketika masih kecil adalah menyebabkan haram untuk dinikahi. Pendapat ini
dikemukakan oleh Dhahiriyyah, Atha dan Imam Laits. Hal ini berdasarkan hadits:

Ll A e i ) Jag fe a0 T bpls s baE A8 e e
oAl Felad e 08 s b ataly o Ol () il sty L (s A
A PP PR PG P I P g WO ) BT Y OV A
A8 U8y Syl dl (e (T a8 P S Ty e
(e am pal) Hn S O, 401 el

Artinya: Siti Aisyah berkata: Sahlah bint Suhail datang kepada Nabi Saw
sambil berkata: "Wahai Rasulullah Saw, sesungguhnya saya melihat muka Abu
Hudzaifah ketika membawa Salim. Rasulullah Saw lalu bersabda: "Susuilah dia".
Sahlah berkata: "Bagaimana saya menyusuinya sementara dia sudah besar?"

Rasulullah Saw tersenyum lalu bersabda kembali: "Saya tahu bahwa dia sudah

besar (tapi tidak mengapa susuilah)" (HR. Muslim).?

#7" Abdul Halim Hasan Binjai. Tafsir Al Ahkam. (Jakarta: Kencana Media Group, 2006) 233-234.
28 B
Ibid. 234.



Dari ketiga pendapat di atas, pendapat Jumhur ulama’ yang mengatakan
bahwa yang menjadikan haram untuk dinikahi itu adalah apabila menyusuinya
pada dua tahun pertama saja. Hal ini dikarenakan keterangan-keterangan yang
membahas permasalahan ini sangat jelas dan shahih. Akan tetapi, jika karena
suatu keperluan orang yang sudah besar pun harus disusui, tentu menjadi haram
juga. Demikian sebagaimana dikemukakan oleh Imam Syaukani dan Ibnu
Taimiyyah dalam al-Majmu'nya.

3. Sifat susuan yang diharamkan.

Pembahasan ini menyangkut, apakah susuan yang diharamkan itu
disyaratkan harus mengisap langsung dari tete si wanita tersebut? Ataukah
diminum dalam gelas setelah diperas terlebih dahulu? Dalam hal ini para ulama’
terbagi dalam dua pendapat:

Pendapat pertama yaitu pendapat Jumhur ulama’ mengatakan bahwa baik
si bayi tersebut menyusunya langsung dengan cara menempelkan mulutnya pada
tete wanita dan menghisapnya, maupun tidak langsung, misalnya diminum dalam
gelas setelah diperas terlebih dahulu, tetap menjadikan wanita tersebut haram
untuk dinikahi.

Sedangkan menurut pendapat Dhahiriyyah dan Imam Laits, bahwa susuan
yang diharamkan itu apabila melalui isapan ke tetenya secara langsung. Adapun
apabila si bayi tersebut menetenya tidak langsung, misalnya melalui gelas, atau
dicampur dengan makanan, maka tidak menjadi haram.

Namun, baik langsung maupun tidak, tetap termasuk dalam kategori

susuan yang menyebabkan haram untuk dinikahi. Hal ini dikarenakan maksud



dari susuan itu adalah untuk menghilangkan rasa lapar si bayi sekaligus
memberikannya makanan. Ketika ia menyusu langsung ataupun tidak langsung
sama-sama mengenyangkan si bayi, maka hukumnya pun sama yaitu haram untuk
dinikahi. Hal ini dipertegas lagi berdasarkan sebuah hadits yang mengatakan:
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Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Bahwasannya susuan itu karena
kelaparan (si bayi)" (HR. Bukhari Muslim).?®
c¢) Diharamkan Karena Hubungan Perkawinan
1. Ummahatu Nisa'ikum (dan ibu isteri-isteri kalian). eﬁ—'\—w—l CREA P
Ketika seorang laki-laki menikah, maka ibu dari isterinya tersebut
(mertua) menjadi haram untuk dinikahi baik sesudah didukhul (disetubuhi)
maupun belum. Hal ini dikarenakan mertua termasuk dalam keumuman
surat al-Nisa’ ayat 23: "Dan diharamkan juga, ibu-ibu isteri-isteri kalian™.
Ibu isteri mencakup ibu dalam nasab dan seterusnya ke atas, begitu juga
ibu susuan dan seterusnya ke atas. Mereka ini menjadi mahram dengan
terjadinya akad nikah dengan anak perempuan mereka, meskipun belum
dikumpuli. Tidak ada perbedaan antara ibu dari nasab dan ibu susuan
dalam kedudukan sebagai mahram. Demikian pendapat jumhur Ulama’’
seperti Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Umar, Jabir dan Imran bin Husain dan
pendapat kebanyakan para tabi’in, Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam

Ahmad dan Ashhab al-Ro’y yang mengambil dalil ayat ini, oleh karena itu

2 1bid. 232.



kita tidak bisa menerima perkataan Syaikhul Islam lbnu Taimiyah yang

menyatakan kebolehan seorang lelaki menikah dengan ibu susuan dan

saudara sepersusuan istrinya.*

2. Anak isteri (anak tiri, al-rabibah).

Apabila seorang isteri sudah mempunyai anak perempuan sebelum

menikah, maka si laki-laki tidak boleh menikahi putri dari isterinya

tersebut. Namun, para Ulama’’ mensyaratkan, tidak bolehnya menikahi

anak perempuan dari isteri itu apabila ibunya (isteri si laki-laki tersebut)

telah disetubuhinya. Namun apabila misalnya ia menikahi isterinya

kemudian cerai sebelum melakukan hubungan badan, maka laki-laki tadi

boleh menikahi anak perempuannya.®* Hal ini didasarkan pada firman

Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 23 di atas yang berbunyi:
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Artinya: " (dan diharamkan kepadamu) anak-anak istrimu yang dalam

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu

belum campur dengan istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak

berdosa kamu mengawininya...(Q.S. al-Nisa’: 23)

3. lIsteri anak kandung sendiri (menantu).
Seseorang tidak boleh menikahi isteri anak laki-lakinya berdasarkan

firman Allah dalam surat al-Nisa’ ayat 23:

% |bnu Katsir. Op.cit. 434.
31 Abdul Halim Hasan Binjai. Op. Cit. 237
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Artinya: "(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak kandungmu
(menantu)" (Q.S. Al-Nisa’: 23).
Di samping isteri anak kandung sendiri, juga diharamkan isteri anak dari
susuan, hal ini didasarkan pada hadits berikut ini:
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Artinya: "Rasulullah Saw bersabda: "Diharamkan wanita-wanita karena
sesusu sebagaimana diharamkannya wanita-wanita karena keturunan'*
Para ulama’ dalam hal ini tidak memasukan anak perempuan dari isteri
anak kandung (anak perempuan dari menantu) atau anak perempuan dari
anak isteri (anak perempuan dari anak tiri) sebagai halilah. Oleh karena
itu, seseorang boleh menikahi anak perempuan dari menantu dan anak
perempuan dari anak tiri. Untuk memudahkan mengingat dan menghafal
jenis wanita-wanita yang haram untuk dinikahi karena pernikahan, maka
dapat dikatakan bahwa semua wanita yang terkait karena pernikahan
semuanya boleh dinikahi oleh laki-laki kecuali empat orang saja, yaitu:
isteri bapaknya (ibu tiri), mertua perempuan, anak perempuan dari
isterinya yang telah disetubuhi (anak tiri yang ibunya sudah disetubuhi)

dan isteri anak kandungnya (menantu)**

%2 |bnu Katsir. Op. cit. 116.
** Ali al-Shobuni. Op.cit. 359.



B. Sistem Kekeluargaan dalam Islam berdasarkan Interpretasi Surat al-Nisa’
Ayat 22 dan 23
Apabila dikaji dan dialirkan garis hukum yang terdapat dalam al-Qur'an

Surat al-Nisa’ ayat 11, yang berbunyi:
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"lbu Bapakmu dan anak-anakmu, tidak tahu engkau siapa dari mereka itu
yang terlebih dekat kepadamu dalam penilaian kegunaannya."
Dari kalimat atau garis hukum Q. IV: 11 tersebut dapat ditarik sistem

kekeluargaan menurut Hukum Islam seperti dalam gambar sebagai di bawah ini:

AO = AB c O = AbD

A adalah ayah dari E, sedangkan B adalah ibu dari laki-laki E, C ayah dari
F, dan D ibu dari perempuan F. Antara laki-laki E menikah dengan perempuan F

maka lahirlah 4 (empat) orang anak 2 (dua) laki-laki G dan H, 2 (dua) anak



perempuan | dan J. Keempat-empatnya adalah cucu baik dari A, ,B maupun dari
C, D. Sedangkan G menikah memperoleh anak laki-laki K dan anak perempuan L
yang berarti cucu dari laki-laki E dan perempuan F demikian juga J setelah
menikah memperoleh seorang anak laki-laki bernama M dan seorang anak
perempuan bernama N. Kesemuanya dari mulai A, B, C, D, E dan F keluarga
karena hubungan sababiyah atau karena perkawinan, sedangkan antara A dengan
E dan B dengan E hubungan nasabiyah atau hubungan darah. Demikian juga
antara F dengan C, D dan F dengan D adalah hubungan nasabiyah (hubungan
darah) N, H, I, J, K, L, M, N, mempunyai hubungan darah masing-masing dengan
E dan F. Hal ini berarti mereka menarik hubungan darah secara parental dari K, L,
M, dan N sampai kepada kedua kakek dan neneknya A + B dari pihak Bapak (E),
dan ke pihak Kakek dan Nenek (C + D) dari pihak Ibu (F). Itu sistem parental
yang dituangkan dari Firman Allah surat al-Nisa’ ayat 11.

Ketegasan menarik garis keturunan secara parental ini akan lebih tampak
lagi dengan menafsirkan al-Qur'an surat al-Nisa’ ayat 23 dan 24, tentang larangan-
larangan dan kebolehan perkawinan.

Dari al-Qur'an surat al-Nisa’ ayat 23 (Q. 1V:23) bila digambarkan terlihat

larangan-larangan perkawinan sebagai berikut pada gambar 1.




U adalah seorang laki-laki muslim, ia dilarang menikahi ibu kandungnya
(A), menikahi anak kandungnya yang bernama (B), dilarang menikahi saudara
perempuannya sendiri (C), menikahi anak perempuan dari saudaranya yang
perempuan (E), demikian juga dilarang menikahi anak perempuan dari
saudaranya yang laki-laki (D), menikahi saudara perempuan dari bapaknya (G),
saudara perempuan dari ibunya (N).

Tentu saja secara tersirat dilarang menikahi ibu dari ibunya atau nenek (1),
dan menikahi ibu dari bapaknya (H). Termasuk ke dalamnya larangan menikahi
ibu tirinya (J), berdasarkan Q. 1V:22.

Larangan perkawinan itu menurut Q. 1V:23 masih terperinci seeara

limitatif sebagai terlihat dalam gambar I1:

Dilarang menikahi isteri anak shulbi atau menantu perempuan (L), mertua
(M) dan anak tiri (N), dan saudara perempuan dari isteri atau O. Hal yang

terlarang juga seperti gambar 111 di bawabh ini:



Dilarang menikahi P karena P Ibu susuan dan R anak perempuan dari Ibu
susuan (P). Sedangkan menurut Q. 1V:24 garis hukum pertama dilarang laki-laki
Muslim menikahi wanita yang telah bersuami (poliandri). Selain daripada itu wa
uhilla lakum ma waraa dzalikum, dihalalkan bagi kamu menikahi wanita-wanita
selain dari yang secara limitif dilarang (Q. 1V:24 ). Dengan uraian di atas, maka
sistem larangan perkawinan cross cousins dan paralel-eousins seperti yang
terdapat dalam sistem hukum adat Minangkabau dan adat batak dihapuskan oleh

Q. IV:23 dan Q. IV:24 seperti contoh dalam gambar IV di bawah ini:

A

D E

D anak laki-laki dari B, cucu dari A, menurut Hukum Islam boleh
menikah dengan E (perempuan) anak dari C walaupun antara B dan C bersaudara
kandung yaitu seibu sebapak.

Sedangkan menurut Hukum Adat Batak antara D dan E dilarang kawin,
karena mereka satu Marga, melanggar eksogami atau karena perkawinan
demikian endogami.

Kasus V: F



| anak laki-laki dari perempuan G, menurut hukum Islam boleh menikah
dengan perempuan J anak dari H, walaupun antara G dan H bersaudara kandung
satu Bapak, atau sebapak atau seibu saja.

Sedangkan menurut Hukum Adat Minangkabau dilarang karena mereka se-clan
atau sesuku. Di Batak pun dilarang karena melanggar tutur.

Kasus VI:

Antara laki-laki N anak L cucu K menurut Hukum Islam boleh menikah
dengan perempuan Q anak M juga cucu K, walaupun antara Bapak N dengan Ibu
Q bersaudara kandung. Di Minangkabau perkawinan demikian dianjurkan. Tetapi
di Batak dilarang karena simetris atau melanggar asimetris, walaupun antara laki-
laki N dengan wanita Q tidak se-clan (tidak semarga). Keluarga N adalah

Kahanggi anak Boru dan keluarga Q adalah Kahanggi Mora.






